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ABSTRACT: This article aims to determine the quality of instruments and the ability of end-of-semester
summative learners in science subjects’ grade 7 at MTSN 1 Ketapang using the Item Response Theory (IRT)
approach assisted by Modular Object-Oriented Dynamic Learning Environment (MOODLE). Respondents
involved in this study were 287 learners with 25 question items. The application used for item response theory is
Software Quest. The results of the analysis using Quest Software show that the reliability reliability is very high,
validity is good, and the level of difficulty is good. Based on the analysis using item response theory, teachers
can know the quality of the assessment of the questions developed and the ability of students. The use of analysis
with item response theory is recommended to be used by every teacher to help teachers in knowing the quality of
the assessment questions developed and the ability of students. every teacher so that it can help teachers in
knowing the quality of the assessment instrument and the ability of student.

Keyword: Students' abilities, Item Response Theory (IRT), Modular Object-Oriented Dynamic Learning
Environment (MOODLE)

ABSTRAK: Artikel ini bertujuan untuk mengetahui kualitas instrumen dan kemampuan peserta didik sumatif
akhir semester pada pelajaran IPA kelas 7 di MTsN 1 Ketapang menggunakan Pendekatan Item Response Theory
(IRT) Berbantuan Modular Object-Oriented Dynamic Learning Environment (MOODLE). Responden yang
terlibat pada penelitian ini sebanyak 287 peserta didik dengan 25 item soal. Aplikasi yang digunakan untuk teori
respon butir adalah Software Quest. Hasil analisis menggunakan Software Quest menunjukkan bahwa reliabilitas
yang sangat tinggi, validitas baik, dan tingkat kesukaran tergolong baik. Berdasarkan analisis menggunakan teori
respon butir guru dapat mengetahui kualitas penilaian soal yang dikembangkan dan kemampuan peserta didik.
Penggunaan analisis dengan teori respon butir dianjurkan untuk digunakan oleh setiap guru agar dapat
membantu guru dalam mengetahui kualitas intrumen penilaian dan kemampuan yang dimiliki peserta didik.

Kata Kunci: Item Response Theory (IRT), Kemampuan siswa, Modular Object-Oriented Dynamic Learning
Environment (MOODLE)
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PENDAHULUAN

Penilaian dimaknai sebagai upaya penarikan kesimpulan tentang perkembangan atau hasil
belajar peserta didik dari sekumpulan data yang didapat melalui pengukuran, baik menggunakan tes
yang berkaiatan suatu program pendidikan. Penilaian pendidikan diartikan dengan suatu kegiatan
menilai yang akan terjadi dalam pendidikan guna mengetahui apakah usaha yang dilakukan melalui
pendidikan sudah tercapai tujuan atau belum (Prabaningtias, & Istiyono,2022). Kaitannya dengan hal
ini berfungsi untuk mengetahui seberapa jauh hasil yang telah dicapai dalam proses pendidikan yang
telah dilaksanakan ataupun untuk membandingkan prestasi yang dicapai oleh peserta didik sudah
sesuai dengan kapasitasnya atau belum (Prabaningtias, Silitonga, & Mahmudah,2018).
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Dalam konteks penilaian pendidikan, selain menganalisis butir soal, penting juga menganalisis
kemampuan peserta didik dalam menghadapi butir soal ujian yang diberikan. Menganalisis
kemampuan peserta didik akan berguna bagi guru untuk membantu peserta didik belajar lebih efektif
(Prabaningtias at all, 2022). Melalui analisis kemampuan peserta didik, tentunya dapat
mengelompokkan kemampuan peserta didik sesuai kurikulum merdeka, selain itu juga dapat
mendeteksi individu yang pola responnya tidak sesuai dengan artinya adanya ketidaksesuaian jawaban
yang diberikan berdasarkan abilitasnya dibandingkan model ideal. Hal ini digunakan oleh guru untuk
mengetahui konsistensi berfikir peserta didik maupun dapat digunakan untuk mengetahui jika terdapat
kecurangan yang dilakukan. respons berbeda, maupun peserta didik yang diidentifikasi bekerja sama.

Salah satu pendekatan yang digunakan untuk analisis yang direcomendasikan para ahli dan
memiliki banyak keunggulan adalah teori respon butir. Teori respon butir merupakan suatu analisis
butir tes yang lebih modern dari teori tes klasik, teori respon butir dibentuk dan didasarkan dari fungsi
matematika yang digunakan dalam memaparkan hubungan antara seseorang yang mengikuti tes
(responden) dengan butir tes yang diujikan.

Dalam teori respon butir terlihat bahwa pertimbangan pengukuran terhadap parameter butir
tidak bergantung pada sampel butir tertentu atau responden yang dipilih dalam suatu tes yang diujikan,
tetapi saat ini perkembangan teori respon butir dapat mengatasi kendala dari teori tes klasik (Min, &
Aryadoust, 2021). Penilaian yang dilakukan guru saat ini masih relatif kurang efisien, karena penilaian
dan pembahasan soal yang dilakukan guru masih bersifat manual. Oleh karena itu, diperlukan
penilaian pembelajaran yang lebih efesien. Dengan adanya kemajuan teknologi, khususnya Teknologi
Informasi dan Komunikasi sekarang guru dimudahkan dengan adanya software-software yang dapat
membantu untuk melakukan penilaian secara online, salah satunya adalah Moodle.

Modular Object-Oriented Dynamic Learning Environment (Moodle) menawarkan beberapa
keunggulan dalam penilaian pembelajaran. Manfaat penilaian yang dapat ditemukan saat
menggunakan Moodle: 1) Fleksibilitas penilaian, yaitu Moodle menawarkan fleksibilitas dalam
merencanakan dan mengelola penilaian; 2) Penilaian berbasis kompetensi Moodle mendukung
asesmen berbasis kompetensi, dimana peserta didik dinilai menurut bagaimana mereka dapat
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan; 3) Penilaian otomatis dimana Moodle
menyediakan fungsi penilaian otomatis yang dapat menghemat waktu dan tenaga guru; 4) Pengolahan
data penilaian dimana Moodle menyediakan alat untuk mengumpulkan dan menganalisis data
penilaian (Fernando, 2020; Gamage, et al, 2019; Gamage, Ayres,& Behrend, 2022). Analsis data
menggunakan Moodle masih tergolong klasik sehingga perlu dikolaborasikan dengan pendekatan
Teori Respon Butir supaya penilaian yang diperoleh lebih akurat.

Berdasarkan pemaparan diatas maka peneliti mengangkat karya tulis ilmiah dengan judul
“Analsis Kemampuan Peserta Didik Pada Sumatif Akhir Semester (SAS) Menggunakan Pendekatan
Item Response Theory (IRT) Berbantuan Modular Object-Oriented Dynamic Learning Environment
(Moodle)”.

METODE

Metode penelitian deskriptif kuantitaf adalah suatu penelitian yang bertujuan untuk
mengambarkan deskripsi tentang kualitas instrumen penilaian Sumatif Akhir Semester pada
matapelajaran IPA 7 serta kemampuan peserta didik kelas 7 di MTsN 1 Ketapang. Responden pada
penelitian ini adalah seluruh peserta didik yang mengikuti sumatif akhir semester pada semester ganjil
IImu Pengetahuan Alam (IPA) kelas VII MTsN 1 Ketapang yang berjumlah 287 peserta didik. Teknik
analisis data dilakukan untuk mengolah data menjadi informasi sehingga memudahkan dalam
interpretasi hasil yang mudah dipahami. Analisis yang dilakukan dalam penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kualitas dari instrumen yang dikegunakan sehingga dapat mengukur kemampuan peserta
didik. Analisis yang dilakukan menggunakan Software Quest yang meghasilkan analisis berupa
reliabilitas, validitas, tingkat kesukaran, dan kemampuan peseta didik.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Teknologi Secara umum Karya tulis ilmiah ini bertujuan untuk mengetahui kualitas instrumen
dan kemampuan peserta didik sumatif akhir semester pada pelajaran IPA kelas 7 di MTsN 1 Ketapang
menggunakan Pendekatan Item Response Theory (IRT) Berbantuan Modular Object-Oriented
Dynamic Learning Environment (MOODLE).

Penggunaan Moodle sebagai media penilaian sumatif akhir semester pada pelajaran IPA kelas
7 menggunakan Pendekatan Item Response Theory (IRT) pengganti kertas memiliki beberapa
keunggulan yaitu: menghemat waktu mengoreksi, memudahkan dalam proses analasis karena tidak
perlu menginput data, dan menghemat biaya operasional. Hal ini tentu membuat proses penilaian
menjadi lebih efektif dan efisien (Istiyono, Dwandaru, Asyifa, & Viana,2020).

Tujuan karya tulis ilmiah yang pertama yaitu untuk mengetahui kualitas instrumen sumatif
akhir semester pada pelajaran IPA kelas 7 menggunakan Pendekatan Item Response Theory (IRT)
Berbantuan Modular Object-Oriented Dynamic Learning Environment (MOODLE). Butir yang
dikembangkan berdasarkan Capaian Pembelajaran, Tujuan Pembelajaran dan indikator. Dihasilkan
butir soal sebanyak 25 butir dengan 4 buah pilihan jawaban. Tes ini diaplikasikan untuk mengukur
kemampuan berpikir peserta didik kelas VII MTsN 1 Ketapang periode semester ganjil. Materi yang
digunakan adalah materi IPA mencakup Hakikat llmu Sains, Wujud Zat dan perubahan, dan Suhu.
Kualitas yang dijabarkan sebagai berikut: reliabilitas uji empirik menggunakan Quest, Uji kecocokan
butir sebagai validitas, dan Tingkat Kesukaran.

Kualitas produk instrumen tes yang pertama yaitu raliabilitas uji empirik menggunakan
sofware Quest. Hasil menunjukkan angka 0,97 (Terlihat pada Gambar 1) dengan kategori sangat baik.

Summary of item Estimates

=2 2 2332 T T T2 222222 2224

Mean .00
SD

SD (adjusted)
Reliability of estimate .97

Gambar 1. Reliabilitas Butir
Kualitas yang kedua yaitu kecocokan butir menggunakan aplikasi Quest diperoleh bahwa 25
butir fit dengan model sehingga valid digunakan sebagai instrumen penilaian sumatif akhir semester.
Dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Hasil Analisis Fit Statistik

Pernyataan Estimasi Tes
Nilai rata-rata dan simpangan 0,00 dan 0.86
baku

Nilai rata-rata dan simpangan

INFIT MNSQ 1,00 dan 0,09
Nilai rata-rata dan simpangan

OUTFIT MNSQ 1,02 dan 0,16
Nilai rata-rata dan simpangan

INFIT T 0,00 dan 1,50
Nilai rata-rata dan simpangan

OUTEIT T 0,10 dan 1,39

Karakteristik yang ketiga yaitu tingkat kesukaran butir dapat diterima karena berada di rentang
-2 sampai 2 (Hambleton & Swaminathan,1985:107). Pada Gambar 2 terlihat semua butir berada dalam
rentang 0,8 hingga 1,3 sehingga hasil analisis menggunakan quest diketahui bahwa butir tergolong
baik.

Hak Cipta © 2023 Penulis 29
Dipublikasi oleh Universitas Bumigora


https://journal.universitasbumigora.ac.id/index.php/upgrade/index

Prabaningtias,et al https://journal.universitasbumigora.ac.id/index.php/upgrade/index

Gambar 2. Item Fit

Tujuan artikel yang kedua yaitu kemampuan peserta didik sumatif akhir semester pada
pelajaran IPA kelas 7 di MTsN 1 Ketapang menggunakan Pendekatan Item Response Theory (IRT)
Berbantuan Modular Object-Oriented Dynamic Learning Environment (MOODLE).

Berdasarkan Gambar 3 diketahui bahwa kemmpuan para peserta didik di MTsN 1 Ketapang
yang paling banyak adalah dengan kategori Berkembang Sesuai Harapan. Persentasi tertinggi yaitu
sumatif akhir semester pada pelajaran IPA kelas 7 menggunakan Pendekatan Item Response Theory
(IRT) Berbantuan Modular Object-Oriented Dynamic Learning Environment (MOODLE) kategori
BSH sebesar 57% dan yang paling rendah persentasenya adalah BB (Belum Berkembang) yaitu

sebesar 0%.
BB

Gambar 3. Grafik Lingkaran Kemampuan Peserta Didik

KESIMPULAN

Kualitas penilaian instrumen sumatif akhir semester pada pelajaran IPA kelas 7 menggunakan
Pendekatan Item Response Theory (IRT) Berbantuan Modular Object Oriented Dynamic Learning
Environment (MOODLE) diperoleh hasil: 1) Kualitas produk yang ditinjau dari reliabilitas uji empirik
diketahui bahwa sumatif akhir semester pada pelajaran IPA kelas 7 menggunakan Pendekatan Item
Response Theory (IRT) Berbantuan Modular Object Oriented Dynamic Learning Environment
(MOODLE) dinyatakan sangat reliabel; 2) Kualitas produk yang ditinjau dari uji kecocokan butir
(goodness of fit) untuk mengukur validitas diketahui bahwa sumatif akhir semester pada pelajaran IPA
kelas 7 menggunakan Pendekatan Item Response Theory (IRT) Berbantuan Modular Object Oriented
Dynamic Learning Environment (MOODLE) dinyatakan cocok dengan model sehingga valid untuk
digunakan; 3) Kualitas produk yang ditinjau dari tingkat kesukaran diketahui bahwa sumatif akhir
semester pada pelajaran IPA kelas 7 menggunakan Pendekatan Item Response Theory (IRT)
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Berbantuan Modular Object Oriented Dynamic Learning Environment (MOODLE) memiliki tingkat
kesukaran yang sedang sehingga baik untuk digunakan.

Kemampuan peserta didik kelas 7 pada penilaian sumatif akhir semester mata pelajaran IPA
menggunakan Pendekatan Item Response Theory (IRT) Berbantuan Modular Object Oriented
Dynamic Learning Environment (MOODLE) secara keselurahan diketahui bahwa peserta didik yang
memiliki kategori sangat berkembang sebanyak 5%, peserta didik dengan kategori berkembang sesuai
harapan sebanyak 57%, peserta didik dengan kategori mulai berkembang sebanyak 38% dan peserta
didik yang belum berkembang sebanyak 0%.
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